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Abstract

This study aims to explain the process of Arabic listening learning using the inquiry
method to PKPBA students at UIN Maulana Malik Ibrahim Malang during the Covid-19
pandemic. The research design implemented in this study is a mixed-method, with a
sequential exploratory strateqy research design. In which researchers collect, analyze,
reduce, and draw conclusions from research data by mixing qualitative and quantitative
methods. While the data collection technique is done by the triangulation technique
which includes observation, documentation, and literacy. The research subjects in this
study were students of ST.1 class of the Faculty of Science and Technology. The results
of this study indicate that there are three stages in learning Arabic listening with this
method, namely the preliminary, the core learning, and the closing. And six main stages
can be implemented with the inquiry method for learning to listen to Arabic, namely
the orientation, formulating problems, making hypotheses, collecting data, testing
hypotheses, and formulating conclusions. Furthermore, the inquiry method was effective
in increasing student activity, as evidenced by the increase in their scores from the mean
value of 13.69 to 18.24. In addition, the inquiry method was also effective in increasing the
value of understanding the meaning of instructional videos, as evidenced by their scores
before using the inquiry method had a mean of 73.98 increasing to 81.98. This method is
also effective in increasing the fluency in demonstrating simple expressions, as evidenced
by their scores before using the inquiry method with a mean of 72.92 increasing to 82.58.

Keywords: Inquiry Method; Arabic Listening Learning

A. Pendahuluan

Pada tahun 2019, telah terjadi menyebarnya virus covid-19 di seluruh dunia.
Virus jenis baru ini diberi nama SARS-CoV-2. Wabah COVID-19 tersebut pertama
kali dideteksi di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Tiongkok pada bulan Desember
2019, dan ditetapkan sebagai pandemi oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
pada 11 Maret 2020 (Alexander: 2020, 536).
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Virus SARS-CoV-2 dapat menyebabkan Pneumonia, yaitu peradangan pada
jaringan paru yang menyebabkan gangguan pertukaran oksigen, akibatnya
pernapasan menjadi sesak. Penderitanya dapat mengalami demam, batuk
kering, dan kesulitan bernapas, dan juga menimbulkan kematian bagi pasien
yang memiliki daya tahan tubuh rendah juga penyakit bawaan (Prastyowati:
2020, 1-10).

Menyadari akan bahayanya virus SARS-CoV-19 tersebut, maka pemerintah
memberlakukan kebijakan bekerja dari rumah, beribadah dari rumah dan
juga belajar dari rumah. Termasuk pembelajaran di tingkat Perguruan Tinggi
Keagaman Islam negeri (PTKIN). Dengan demikian, pembelajaran yang mulanya
bersifat di luar jarungan (luring) berubah menjadi pembelajaran dalam jaringan
(daring).

Salah satu PTKIN yang ada di Indonesia adalah UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, yang mengajarkan bahasa Arab secara intensif melalui Program Khusus
Perkuliahan Bahasa Arab (PKPBA). Dalam pembelajaran bahasa Arab tersebut,
terdapat empat keterampilan yang diajarkan, yaitu keterampilan menyimak,
keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis.
Keterampilan menyimak sangat penting dipelajari sebagai keterampilan dasar
bagi mahasiswa, yang bertujuan untuk meningkatkan kepekaan mereka dalam
menyimak beberapa ungkapan (al-kalam) dalam bahasa Arab serta memahami
makna dari ungkapan tersebut. Dengan demikian, mereka akan lebih mudah
dalam berkomunikasi dengan bahasa Arab tersebut secara aktif dan lancar
(Nagah: 1985, 188-189).

Menyimak sangat urgen bagi seorang mahasiswa, yang mana dengannya
dapat memahami pesan dengan baik, menerima informasi dengan benar, juga
menerima serangkaian gagasan yang terkandung dalam materi pembelajaran,
sebuah arahan, dan beberapa motivasi dosen. Hal itu berarti keterlibatan mereka
sangat penting dalam proses pembelajaran, juga dalam berbagai aktivitas yang
dapat melatih keterampilan mereka untuk menangkap dan memahami bahasa
lisan dengan baik dan benar (Izzan: 2007, 54).

Dalam pembelajaran keterampilan menyimak, tidak mudah bagi mahasiswa
untuk melaksanakannya, karena terdapat beberapa kendala atau problematika
yang dihadapinya. Sebagaimana pendapat Mustofa dkk (2008) bahwa
problematika pembelajaran keterampilan menyimak Arab sebagai bahasa asing
adalah: 1) Pengucapan beberapa bunyi yang berbeda dengan bahasa Indonesia.
2) Tulisan huruf/ kata/ kalimat yang berbeda dengan bahasa yang dikuasai
e A2821 jLadgi . ilill aaell AL diwll iligal

VYoo




M. Zamroni, Supriyanto METODE INKUIRI DALAM PEMBELAJARAN MENYIMAK ARAB

pembelajar. 3) Penyesuaian makna kata yang sangat beragam dalam bahasa
Arab. 4) Struktur kalimat yang berbeda dengan bahasa yang telah dikuasai oleh
pembelajar lain (Mustofa, Hamid: 2016, 169).

Dengan adanya beberapa problematika tersebut, maka pembelajaran
keterampilanmenyimakinimembutuhkanmetodeyangtepatuntukmemberikan
solusi dan menjadikannya menjadi mudah. Dan berdasarkan observasi awal
yang dilakukan peneliti, terdapat dosen yang telah mengimplementasikan
strategi yang efektif dan menarik dalam pembelajaran tersebut, yaitu dengan
metode inkuiri. Yang mana ia mengajarkan mahasiswa untuk mengendalikan
situasi yang dihadapi dengan baik, melakukan eksperimen secara mandiri,
sehingga menimbulkannya bereaksi untuk berpikir dan berkretivitas dengan
menarik dan sempurna.

Richa Andriana (2007) mengungkapkan bahwa strategi inkuiri dapat
memotivasi siswa untuk aktif berfikir, kreatif dalam kegiatan, dan mampu
menyelesaikan tugas secara baik juga konseptual. Ia juga membantu siswa
dalam menemukan dan menyelidiki suatu masalah matematika, menyusun
hipotesanya dengan tepat, merencanakan eksperimennya secara teratur,
mengumpulkan datanya dengan lengkap, juga memecahkan masalahnya
secara mandiri juga tim dengan bijaksana, tidak selalu bergantung pada guru
(Andriana: 2007, 1).

Dengan demikian, strategi inkuiri sangat baik dan sesuai diimplementasikan
dalam pembelajaran keterampilan menyimak Arab, karenanya mempunya
beberapa manfaat yang sarat dengan pengembangan ranah kognitif,
psikomotor, juga afektif. Dengannya mahasiswa dapat mengembangkan
keinginan dan motivasinya untuk mempelajari prinsip dan konsep menyimak,
mengembangkan keterampilan ilmiahnya dengan sempurna sehingga mampu
bekerja seperti layaknya seorang ilmuwan, serta membiasakannya bekerja
keras untuk memperoleh pengetahuan dengan bekerja secara secara tim atau
kelompok dalam berbahasa.

Berdasarkan observasi peneliti tersebut, maka peneliti tertarik untuk
meneliti tentang metode inkuiri dalam pembelajaran menyimak Arab di PKPBA
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang pada masa pandemi Covid-19.
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B. Metode Penelitian

Desain penelitian yang diimplementasikan dalam penelitian ini adalah mix
method. Yang mana peneliti mengumpulkan, menganalisis, mereduksi, dan
mengambil kesimpulan dari data-data penelitian dengan cara mencampur
metode kualitatif dan kuantitatif. Dengan menggunakan metode kualitatif dan
kuantitatif secara gabungan tersebut, peneliti akan mendapatkan pemahaman
dan kesimpulan hasil penelitian yang lebih valid dan lebih baik (Sugiyono: 2007,
7).

Mix method dalam penelitian ini menggunakan rancangan penelitian
strategi eksploratoris sekuensial (Creswell: 2007, 5), yang mana pada tahap
pertama peneliti mengumpulkan dan menganalisis data kualitatif, kemudian
mengumpulkan dan menganalis data kuantitatif pada tahap ke-dua yang
didasarkan pada hasil dari tahap pertama. Deskriptif kualitatif pada tahap
pertama dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengeksplor
proses pembelajaran menyimak Arab dengan menggunakan metode inkuiri.
Sedangkan deskriptif kuantitatif pada tahap ke-dua dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui, mendeskripsikan, juga menganalisis tingkat
efektifitas strategi inkuiri dalam meningkatkan keterampilan menyimak Arab
dengan bentuk angka di kelas ST.1 PKPBA UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
(Kasiram: 2008, 149).

Sedangkan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
teknik triangulasiyangmeliputi observasi,dokumentasidan literasi. Pelaksanaan
observasi berupa pengamatan kegiatan pembelajaran secara langsung, yang
bertujuan untuk mendapatkan data tentang proses pembelajaran keterampilan
menyimak Arab dengan metode inkuiri pada masa pandemic Covid 19. Kemudian
dokumentasi yang dikumpulkan berupa portofolio kelas, dokumentasi kegiatan
pembelajaran. Dan yang terakhir data literasi berupa beberapa literatur tentang
fokus penelitian ini, baik literasi tentang pembelajaran menyimak Arab, ataupun
literasi tentang metode inkuiri.

Selanjutnya kumpulan data tersebut ditelaah dan diklasifikan antara yang
paling penting dibutuhkan dan tidak penting, yang kemudian direduksi. Dan
tahapan paling akhir yaitu pengambilan kesimpulan secara deskriptif (Sugiyono:
2010, 373).

Target/Subjek Penelitian dalam penelitian ini adalah mahasiswa kelas
ST.1 fakultas Sains dan teknologi Tahun Ajaran 2020/2021 yang berjumlah 38
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mahasiswa dengan perincian terdiri atas 25 putri dan 13 putra. Pemilihan kelas
ST.1 ini karena ia termasuk kelas tertinggi pada tingkat dasar (mubtadi’) di
Fakultas tersebut dan mahasiswanya sudah memiliki kemampuan bahasa Arab
yang cukup baik, sehingga dibutuhkan hadirnya metode pembelajaran yang
aktif, kreatif, dan menyenangkan yang selaras dengan kemampuan bahasa Arab
mereka, khususnya dalam keterampilan menyimak.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Implementasi Metode Inkuiri dalam pembelajaran Menyimak Arab di PKPBA
UIN Malang

a. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan merupakan suatu keharusan bagi dosen sebelum
pelaksanaan pembelajaran. Begitu juga dalam pembelajaran menyimak Arab
ini, dosen merancang perencanaannya dengan mempersiapkan beberapa
hal, diantaranya:

1. Mempersiapkan materi dan bahan pembelajaran. Materi yang dijarkan

dalam pertemuan ini adalah "t sl (3 wdadly 20 701"

2. Mempersiapkan form kerja mahasiswa yang disusun berdasarkan
tujuan pembelajaran dan indikator yang akan dicapai dalam
pembelajaran. Dalam hal ini, dosen mempersiapkan aplikasi telegram
untuk membuat group kelas sebagai media pembelajaran dan evaluasi,
juga membuat google form untuk evalusi akhir pembelajaran.

3. Mempersiapkan alat penilaian proses dan hasil.

4. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang mengandung
tujuan pembelajaran dan karakteristik metode inkuiri. Sedangkan
tujuan pembelajaran dalam pertemuan ini adalah:

a) Memahami percakapan sederhana yang didengar,
b) Mendemonstrasikan ungkapan sederhana yang didengar.
b. Prosedur Penerapan Metode Inkuiri dalam pembelajaran Menyimak Arab

Dalam pembelajaran menyimak Arab, terdapat 3 tahapan urgen yang
harus dilalui oleh seorang dosen, yaitu tahap pendahuluan, tahap inti
pembelajaran dan tahap penutup (Abidin: 2015, 104). Berikut ini prosedur
pembelajaran menyimak Arab di kelas ST.1 dengan menggunakan metode
inkuiri:
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1. Tahap Pendahuluan

Pada fase ini, yang dilakukan oleh dosen adalah:

a) Membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam,

b) Menanyakan kabar mahasiswa dengan ceria, semangat, dan penuh
kasih sayang,

c) Mengajak mahasiswa untuk membaca doa sebelum belajar,

d) Mengasah/bertanya pengetahuan awal (prior knowledge)
mahasiswa tentang tema dan merangsang mereka untuk tertarik
atau masuk dengan tema baru, yang mana rasa ingin tahu mereka
akan terpicu secara bergantian,

e) Membagi mahasiswa menjadi beberapa kelompok, yang mana tiap
kelompok terdiri dari 2-3 mahasiswa.

f) Meminta kepada mereka untuk bersiap-siap dan konsentrasi pada
pembelajaran.

2. Tahap Inti Pembelajaran

Sanjaya (2008) menjelaskan bahwa terdapat enam langkah dalam
pembelajaran dengan metode inkuiri, yaitu orientasi, merumuskan
masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis,
dan merumuskan kesimpulan (Sanjaya: 2008, 191).

a) Orientasi

Orientasi merupakan langkah pertama dari tahapan metode inkuiri
dalam pembeajaran menyimak Arab. Ia berupa langkah yang bertujuan
untuk menjadikan suasana serta iklim pembelajaran yang bersufat
responsif. Pada langkah pertama ini dosen harus mengkondisikan
mahasiswa untuk persiapan proses pembelajaran. Sedangkan beberapa
hal yang dilakukan oleh dosen dalam tahapan ini pada pembelajaran
menyimak Arab adalah:

* Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat
dicapai oleh mahasiswa;

* Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh
mahasiswa untuk mencapai tujuan; dan

* Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar dalam rangka
memberikan motivasi belajar.

b) Merumuskan masalah

Merumuskan masalah merupakanlangkah ke-duadalammetode inkuiri,
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ia dilakukan oleh mahasiswa dengan tujuan berpikir memecahkan suatu
teka-teki. Di dalamnya terdapat proses memahami, mencari, menghafal,
dan lain-lain. Dengannya mereka akan memperoleh pengalaman yang
sangat berharga sebagai upaya mengembangkan mental melalui proses
berpikir. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam merumuskan
masalah diantaranya:

* Masalah hendaknya dirumuskan sendiri oleh mahasiswa;

* Masalah yang dikaji adalah masalah yang mengandung teka-teki yang
jawabannya pasti; dan

* Konsep-konsep dalam masalah adalah konsep-konsep yang sudah
diketahui terlebih dahulu oleh mahasiswa.

Pada tahapan ini, dosen memaparkan beberapa masalah yang menjadi
tujuan pembelajaran menyimak Arab, yang meliputi bagaimana: (1)
Memahami percakapan sederhana yang didengar dengan baik dan benar,
(2) Mendemonstrasikan ungkapan sederhana yang didengar dengan baik
dan lancar. Setelah mahasiswa mengetahui tujuan pembelajaran tersebut,
maka mereka mencari sendiri beberapa permasalahan menyimak Arab
yang berhubungan dengan tujuan tersebut dengan cara mendengarkan
video atau teks simakan dengan penuh seksama.

c) Mengajukan hipotesis

Mengajukan hipotesis merupakan mencari jawaban sementara dalam
satu permasalahan yang didalami. Sebagai jawaban sementara, ia harus
diuji kebenarannya. Mengajukan berbagai pertanyaan yang mendorong
mahasiswa untuk menemukan jawaban sementara adalah salah satu cara
yang dapat dilakukan oleh dosan dalam melakukan langkah ke-tiga pada
metode inkuiri ini.

Dengan demikian, pada tahapan ini pada pembelajaran menyimak
Arab adalah dosen memutarkan video pembelajaran tentang tema,
dan meminta kepada semua kelompok mahasiswa untuk bekerjasama
mendengarkan video pembelajaran dengan penuh konsentrasi, kemudian
membuat hipotesis berupa pemahaman sementara tentang makna dan
maksud dari alur cerita dalam video tersebut, yang selanjutnya berlatih
untuk mendemonstrasikan beberapa ungkapan sederhana yang ada.
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Gambar 1. Video Pembelajaran tentang "l o] (3 aebedly 202"
d) Mengumpulkan data

Pada langkah ke-empat metode inkuiri ini bisa dilakukan dengan
melakukan aktivitas yang dapat menjaring informasi yang dibutuhkan
untuk menguji hipotesis yang diajukan. Ia merupakan proses mental
yang sangat penting dalam pengembangan intelektual. Dalam proses
pengumpulan data, tidak hanya dibutuhkan motivasi yang kuat dalam
belajar, tetapi juga memerlukan sebuah ketekunan serta kemampuan
dalam memanfaatkan potensi berpikirnya.

Dalam pembelajaran menyimak Arab pada tahapan ke-empat dari
metode inkuiri ini dosen meminta setiap kelompok mahasiswa untuk:

* Mencari makna beberapa kosakata yang belum diketahui di kamus
atau bertanya kepada siswa yang lain dalam kelompoknya.

* Menjelaskan dan mengidentifikasi macam-macam struktur kalimat
yang ada pada teks simakan.

* Menemukan ide pokok teks simakan.

* Memahami teks simakan secara keseluruhan dengan baik dan benar.

* Menjawab beberapa pertanyaan tentang kandungan isi teks
simakan, hasil jawaban dikumpulkan di group telegram.

* Mengungkapkan beberapa kalimat sederhana dalam bentuk
percakapan (hiwar).
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e) Menguiji hipotesis

Menguji hipotesis merupakan proses menentukan jawaban yang
diterima atau sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh
berdasarkan pengumpulan data. Langkah menguji hipotesis ini juga
bermakna mengembangkan pikiranrasional, yangbermaknakebenaran
jawaban yang didapatkan tidak hanya berdasarkan argumentasi, akan
tetapi wajib didukung dengan beberapa data yang telah ditemukan dan
pastinya dapat dipertanggungjawabkan.

Dalam hal ini dosen bersama mahasiswa belajar dalam aplikasi zoom
cloud meeting dengan langkah pembelajaran berikut ini:

* Dosen meminta setiap kelompok mahasiswa secara bergantian
untuk menjawab makna dan maksud dari alur cerita dalam video
pembelajaran. Pada tahap ini mahasiswa diajak untuk mengoreksi
bersama-sama pada hasil kerja kelompok berdasarkan teori yang
benar.

* Dosen meminta setiap  kelompok  mahasiswa  untuk
mendemonstrasikan beberapa ungkapan sederhana yang ada
dengan bentuk percakapan (hiwar). Pembelajaran ini melalui video
call group.

152499

Gambar 2. Video Percakapan (Hiwar) mahasiswa tentang "t s-) & wdadly 2 )"
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* Dosen bersama semua kelompok mahasiswa mengevaluasi bersama-
sama semua jawaban dari pertanyaan tentang tema.

f) Merumuskan kesimpulan

Pada langkah terakhir dari metode inkuiri ini, dosen dapat
merumuskan kesimpulan dengan mendiskripsikan beberapa temuan
data yang diperoleh yang berdasarkan hasil pengujian hipotesis.
Langkah tersebut merupakan tujuan akhir pada proses pembelajaran.
Peran dosen sangat dibutuhkan untuk mencapai kesimpulan yang
akurat dan tepat dengan menjelaskan serta menunjukkan beberapa
data yang relevan dan akurat tersebut pada mahasiswa.

Bertalian dengan langkah terakhir ini, pembelajaran menyimak
Arab dilakukan dengan pengampilan kesimpulan akhir oleh dosen
tentang makna dan maksud dari alur cerita dalam video pembelajaran,
beberapa jawaban benar dari pertanyaan yang ada, serta beberapa
ungkapan yang tepat dan benar untuk didemostrasikan.

2. Tahap Penutup

Pada tahapan ini, langkah-langkah yang dilakukan oleh dosen adalah:

a) Dosen dan mahasiswa merefleksi atau mengevaluasi proses
pembelajaran yang meliputi: kelebihan dan kekurangan, kesulitan
yang dihadapi mereka, masukan untuk pembelajaran selanjutnya
buat dosen juga mahasiswa.

b) Dosenmemberikanmotivasikepadamahasiswa,bahwapembelajaran
ini menjadikan mereka aktif menyimak, kreatif dalam berimajinasi,
dan mempunyai banyak manfaat dalam profesi mereka kelak.

c)  Dosenmengajak mahasiswauntukmenutup pembelajarandengan
berdo'a setelah belajar.

d) Dosen mendoakan mahasiswa untuk kesuksesan mereka semua.
e) Dosen menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.
c. Hasil Observasitentangaktivitas mahasiswa pada pembelajaran menyimak
Arab dengan metode inkuiri
Pada pembelajaran menyimak Arab ini, peneliti mengamati bahwa adanya
perubahan pada diri mahasiswa. mereka tampak semangat dan antusias
mengikuti pembelajaran mulai dari awal sampai akhir. Mereka merasa santai,
tidak tegang, berani mengungkapkan idenya, berani menjawab, berani
menanggapi pernyataan atau pendapat dari dosen maupun dari mahasiswa
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yang lain. Dengan menerapkan metode inkuiri ini, suasana pembelajaran
menjadi hidup, yang mana dosen tidak lagi banyak berceramah, namun
ia lebih menekankan pada kegiatan untuk memotivasi, menjadikannya
semangat, dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan inovatif.

Tahap mencobamemahamimaknadanalurvideopembelajaranmerupakan
tahap yang paling menarik. Dalam tahap ini, mahasiswa tampak semangat,
saling bertanya dengan teman dalam group whatsapp kelompok. Dosen
memantau kegiatan mereka dan memposisikan diri sebagai pembimbing
dan motivator. Selain itu, mereka juga bersemangat serta antusias dalam
mendemonstrasikan beberapa ungkapan sederhana.

Sedangkan data hasil observasi mengenai aktivitas mahasiswa pada
pembelajaran menyimak dengan metode konvensional memiliki nilai
rata-rata sebesar 13,69. Hasil observasi mengenai aktivitas mahasiswa
sewaktu mengikuti proses pembelajaran menyimak Arab dengan metode
konvensional disajikan pada Tabel 1.

No |Skor mahasiswa |Kategori Aktivitas |Jml. Mahasiswa
1 |18-20 Sangat Baik 8

2 |14-17 Baik 13

3 10-13 Kurang 10

4 7-9 Sangat Kurang 7

Tabel 1. Aktivitas mahasiswa pada pembelajaran menyimak arab dengan
metode konvensional

Sedangkan pertemuan pembelajaran menyimak Arab dengan metode
inkuiri mempunyai nilai rata-rata 18,24. Dan hasil observasi mengenai
aktivitas mahasiswa sewaktu mengikuti proses pembelajaran menyimak
Arab dengan metode inkuiri disajikan pada Tabel 2.

No |Skor mahasiswa |Kategori Aktivitas |Jml. Mahasiswa
1 |18-20 Sangat Baik 21

2 |14-17 Baik 15

3 10-13 Kurang 2

4 7-9 Sangat Kurang -

Tabel 2. Aktivitas mahasiswa pada pembelajaran menyimak arab dengan
metode inkuiri
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Berdasarkan kedua tabel di atas, bahwa nilai rata-rata aktivitas mahasiswa
dalam mengikuti proses pembelajaran meningkat tajam. Dari nilai rata-
rata 13,69 naik menjadi 18,24. Data ini menunjukkan bahwa adanya selisih
kenaikan aktivitas mahasiswa sebesar 4,55. Ini berarti bahwa metode
inkuiri berhasil/efektif untuk meningkatkan keaktifan mahasiswa dalam
pembelajaran menyimak Arab.

Selain itu, metode inkuiri dapat menjadikan para mahasiswa menjadi
berlomba adu kemampuan antar kelompok untuk mencoba dan berkompetisi
saling memahami makna dan alur teks simakan secara baik dan benar,
bersemangat dalam menjawab beberapa pertanyaan yang diberikan, dan
juga saling aktif dalam mendemonstrasikan beberapa ungkapan sederhana.
Di dalam kegiatan pembelajaran tersebut, tampak semua mahasiswa sangat
aktif, senang, serta menikmati pembelajaran dengan ceria. Beberapa
mahasiswa banyak yang menunjukkan jari, tanda antusias dan bersemangat
dalam setiap tahap pembelajaran. Begitu juga pada akhir pembelajaran,
dosen mengajak mereka untuk bersamasama merefleksi dan menyimpulkan
hasil pembelajaran. Hal ini menyebabkan mereka merasa dilibatkan, dan
memperoleh pembelajaran yang bermakna dalam pengalaman belajar yang
baik.

d. Hasil Uji Kompetensi Mahasiswa dalam Memahami Makna dan Alur Cerita

Video Pembelajaran

Dalam kompetensi memahami makna dan alur cerita video pembelajaran
dengan metode konvensional memiliki nilai rata-rata sebesar 73,98. Hasil
observasi mengenai kompetensi mahasiswa tersebut sewaktu mengikuti
proses pembelajaran menyimak Arab dengan metode konvensional disajikan
pada Tabel 3.

No |Nilai Mahasiswa |Predikat Jml. Mahasiswa
1 |85-100 Istimewa (L) 4

2 |75-84 Sangat Baik (L) 8

3 70-74 Baik (L) 13

4 |65-69 Cukup (L) 8

5 | 60-64 Kurang (L) 5

6 |50-59 Sangat kurang (TL) |-

7 | <50 Gagal (TL) -
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Tabel 3. Kompetensi mahasiswa pada pemahaman simakan arab dengan
metode konvensional

Sedangkan pertemuan pembelajaran menyimak Arab dengan metode
inkuiri mempunyai nilai rata-rata 81,98. Kompetensi mahasiswa tersebut
sewaktu mengikuti proses pembelajaran menyimak Arab dengan metode
inkuiri disajikan pada Tabel 4.

No |Nilai Mahasiswa |Predikat Jml. Mahasiswa
1 |85-100 Istimewa (L) 13

2 |75-84 Sangat Baik (L) 12

3 70-74 Baik (L) 13

4 |65-69 Cukup (L) -

5 | 60-64 Kurang (L) -

6 |50-59 Sangat kurang (TL) |-

7 |<50 Gagal (TL) -

Tabel 4. Kompetensi mahasiswa pada pemahaman simakan arab dengan
metode inkuiri

Berdasarkan data hasil uji kompetensi mahasiswa dalam memahami
makna dan alur cerita video pembelajaran bahwa kemampuan untuk
memahami teks simakan mereka lebih baik dari pada pembelajaran secara
konvensional. Nilai rata-rata kelas pada pembelajaran konvensional
sebesar 73,98 meningkat tajam menjadi 81,98. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan nilai sebesar 8. Selanjutnya, dilihat dari ketuntasan individual
dengan batas ketuntasan nilai minimal yang ditetapkan yakni 64, bermakna
bahwa semua mahasiswa telah mencapai nilai tuntas (lulus) dengan predikat
istimewa, sangat baik, dan baik. hal ini menunjukkan bahwa metode inkuiri
sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan menyimak Arab di kelas
ST.1 PKPBA UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

e. Hasil Uji Kompetensi Mahasiswa dalam Mendemonstrasikan Ungkapan
sederhana Dari Teks Simakan

Dalam kompetensi mendemonstrasikan ungkapan sederhana dengan
metode konvensional memiliki nilai rata-rata sebesar 72,97. Hasil observasi
mengenai kompetensi mahasiswa tersebut sewaktu mengikuti proses
pembelajaran menyimak Arab dengan metode konvensional disajikan pada
Tabel 5.
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No |Nilai Mahasiswa |Predikat Jml. Mahasiswa
1 |85-100 Istimewa (L) 4

2 75-84 Sangat Baik (L) 5

3 70-74 Baik (L) 11

4 |65-69 Cukup (L) 12

5 | 60-64 Kurang (L) 6

6 |50-59 Sangat kurang (TL) |-

7 | <50 Gagal (TL) -

Tabel 5. Kompetensi mahasiswa dalam mendemonstrasikan ungkapan
sederhana dari teks simakan Arab dengan metode onvensional

Sedangkan pertemuan pembelajaran menyimak Arab dengan uji
kompetensi mendemonstrasikan ungkapan sederhana dengan metode
inkuiri mempunyai nilai rata-rata 82,58. Kompetensi mahasiswa tersebut
sewaktu mengikuti proses pembelajaran menyimak Arab dengan metode
inkuiri disajikan pada Tabel 6.

No |Nilai Mahasiswa |Predikat Jml. Mahasiswa
1 |85-100 Istimewa (L) 10

2 |75-84 Sangat Baik (L) 16

3 |70-74 Baik (L) 12

4 |65-69 Cukup (L) -

5 60-64 Kurang (L) -

6 |50-59 Sangat kurang (TL) |-

7 | <50 Gagal (TL) -

Tabel 6. Kompetensi mahasiswa dalam mendemonstrasikan ungkapan
sederhana dari teks simakan arab dengan metode inkuiri

Berdasarkan data hasil uji kompetensi mahasiswa dalam dalam
mendemonstrasikan ungkapan sederhana dari teks simakan Arab dengan
metode inkuiri lebih baik dari pada pembelajaran secara konvensional. Nilai
rata-rata kelas pada pembelajaran konvensional sebesar 72,97 meningkat
tajam menjadi 82,58. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan nilai sebesar
9,51. Selanjutnya, dilihat dari ketuntasan individual dengan batas ketuntasan
nilai minimal yang ditetapkan yakni 64, bermakna bahwa semua mahasiswa
telah mencapai nilai tuntas (lulus) dengan predikat istimewa, sangat baik,
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dan baik. hal ini menunjukkan bahwa metode inkuiri sangat efektif dalam
meningkatkan keterampilan menyimak Arab di kelas ST.1 PKPBA UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, khususnya dalam mendemonstrasikan
ungkapan sederhana dari teks simakan Arab.

D. Kesimpulan

Keterampilan menyimak Arab merupakan keterampilan yang harus selalu
dilatih secara terus menerus dalam pembelajarannya. Salah satu metode
yang dapat diimplemetasikan adalah metode inkuiri. Terdapat tiga tahapan
dalam pembelajaran menyimak Arab dengan metode tersebut, yaitu tahap
pendahuluan, tahap inti pembelajaran (kegiatan inti), dan tahap penutup.
Sedangkan terdapat enam tahapan pokok yang dapat diimplementasikan
dengan metode inkuiri untuk pembelajaran menyimak Arab ini, yaitu tahap
orientasi, merumuskan masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan data,
menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan.

Metode inkuiri efektif dalam meningkatkan keaktifan mahasiswa, yang
dibuktikan dengan meningakatnya nilai mereka dalam keaktifan belajar, dari
nilai mean 13,69 meningkat menjadi 18,24. Begitu juga mereka aktif dalam
merespon pertanyaan atau pernyataan dari dosen juga mahasiswa yang lain,
mengerjakan latihan, mengajukan pertanyaan, keaktifan dalam diskusi juga
kerja kelompok, dan keaktifan dalam berlatih mendemonstrasikan ungkapan.

Selain itu, metode inkuiri juga efektif dalam meningkatkan nilai prestasi
mahasiswa dalam memahami makna video pembelajaran dan teks simakan,
yang dalam hal ini dibuktikan dengan nilai mereka sebelum menggunakan
metode inkuiri memiliki mean 73,98 meningkat menjadi 81,98. Metode tersebut
efektif juga dalam dalam meningkatkan kelancaran mendemonstrasikan
ungkapan sederhana dari teks simakan, yang dibuktikan dengan nilai mereka
sebelum menggunakan metode inkuiri dengan mean 72,92 meningkat menjadi
82,58 dengan menggunakan metode inkuiri.
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